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STRATEGI ADAPTASI BURUH NELAYAN DALAM 

PEMENUHAN KEBUTUHAN DASAR KELUARGA DI DESA 

KELANTAN KABUPATEN LANGKAT PASCA COVID-19 

 
 

DHEA PULUNGAN 

NPM: 2003090039 

ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai 

sektor kehidupan, termasuk sektor perikanan. Nelayan buruh, sebagai kelompok 

masyarakat yang paling rentan, mengalami dampak yang sangat berat dari pandemi 

ini. Penurunan permintaan ikan, pembatasan mobilitas, dan protokol kesehatan yang 

ketat telah menyebabkan penurunan pendapatan nelayan buruh secara drastis. Hal ini 

berakibat pada kesulitan nelayan buruh dalam memenuhi kebutuhan dasar keluarga 

mereka. Desa Kelantan di Kabupaten Langkat, Sumatera Utara, merupakan salah satu 

desa yang memiliki banyak nelayan buruh. Pasca Covid-19 nelayan buruh di Desa 

Kelantan mengalami kesulitan yang signifikan dalam memenuhi kebutuhan dasar 

keluarga mereka. Hal tersebut menarik untuk diteliti. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Kelantan dengan menggunakan penelitian kulitatif menggunkakan teknik penumpulan 

data yaitu studi pustaka, observasi dan wawancara dan data yang didapat dilapangan di 

deskripsikan, hingga akhirnya dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian. Informan 

utama merupakan para buruh nelayan yang tinggan menetap di Desa Kelantan Strategi 

adaptasi pada para nelayan yaitu strategi diversifikasi pekerjaan, strategi 

memanfaatkan hubungan sosial, strategi mobilisasi rumah tangga. Dan berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran agar para nelayan harus 

lebih konsisten dalam keahlian dan keluarga nelayan perlu lebih hati-hati dan 

bijaksana dalam mengelola keuangan rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan guna 

menghindari pinjaman dari pihak yang memberatkan. 

 

 
Kata Kunci: Strategi adaptasi, Keluarga, Buruh Nelayan, Kebutuhan Dasar keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iv 



 

 

 

 

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR ..............................................................................................i 

ABSTRAK .............................................................................................................. iv 

DAFTAR ISI ............................................................................................................ v 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang Masalah ........................................................................... 1 

1.2 Rumusan masalah ..................................................................................... 5 

1.3 Tujuan Penelitan ....................................................................................... 5 

1.4 Manfaat Penelitian .................................................................................... 5 

BAB II URAIAN TEORITIS .................................................................................. 7 

2.1. Strategi Adaptasi ...................................................................................... 7 

2.1.1 Pengertian Strategi Adaptasi ............................................................. 7 

2.1.2 Jenis-Jenis Strategi adaptasi .............................................................. 8 

2.1.3 Buruh Nelayan ................................................................................ 12 

2.1.4 Kebutuhan Dasar Keluarga ............................................................. 13 

BAB III METODE PENELITIAN ........................................................................ 17 

3.1 Jenis Penelitian ....................................................................................... 17 

3.2 Kerangka Konsep ................................................................................... 17 

3.3 Definisi Konsep ...................................................................................... 18 

3.4 Kategorisasi Penelitian ........................................................................... 19 

3.5 Informan ................................................................................................. 20 

3.6 Teknik Pengumpulan Data ..................................................................... 22 

3.7 Teknik Analisis Data .............................................................................. 23 

3.8 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian ....................................................... 25 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN .......................................... 27 

4.1 Strategi Diversifikasi Pekerjaan ............................................................. 27 

4.2 Memanfaatkan Hubungan Sosial ............................................................ 33 

4.3 Strategi Mobilisasi Rumah Tangga ........................................................ 38 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 42 

5.1. Kesimpulan ......................................................................................... 42 
v 



 

 

5..2 Saran ................................................................................................... 43 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 43 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

vi 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Covid-19 teridentifikasi sekitar Bulan Desember 2019 di Wuhan, Cina dan 

sudah menimbulkan pandemi sehingga memunculkan kepanikan publik di 

seantero dunia saat sekarang (Azamfirei, 2020); Surveillances (2020). Dampak 

yang muncul dari adanya pandemi ini ialah kejutan ketidakpastian fluktuasi 

ekonomi (Baker et al., 2020), perubahan pola kehidupan dan sistem kerja 

sehingga menyebabkan transformasi pada pasar produk makanan yang 

diantaranya adalah ikan. Ketidakpastian keadaan dan tingginya kegelisahan terkait 

kesehatan ini berlangsung di dalam kehidupan sosial masyarakat, tidak terkecuali 

pada masyarakat Nelayan di Desa Kelantan. 

Dalam kondisi wabah Covid-19, nelayan kecil adalah yang paling banyak 

menderita di sektor perikanan. Penjualan hasil tangkapan menjadi kendala besar 

ketika Hal ini dikarenakan banyak pengepul ikan yang tidak melayani atau 

membatasi pembelian ikan dari nelayan dan petani. Kondisi ini menyebabkan 

banyak nelayan dan pembudidaya yang kewalahan menjual hasil tangkapannya. 

Nasib nelayan terpuruk akibat jatuhnya harga ikan hingga 50 persen seiring 

dengan semakin masifnya PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) dan 

permintaan yang menurun. Menurun Permintaan global untuk makanan laut ini 

adalah akibat dari krisis Covid-19. Meskipun makanan adalah layanan terpenting 

di seluruh dunia termasuk Indonesia, Pertumbuhannya melambat sejak wabah 
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Covid-19. Nelayan merupakan sebuah kumpulan masyarakat yang memiliki 

kehidupan bergatung pada hasil lautan, dengan melakukan sebuah penangkapan 

maupun budidaya. Yang kita ketahui bahwa nelayan sendiri tinggal di daerah 

pantai ataupun piggir pantai. 

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang signifikan terhadap 

berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor perikanan. Nelayan buruh, sebagai 

kelompok masyarakat yang paling rentan, mengalami dampak yang sangat berat 

dari pandemi ini. Penurunan permintaan ikan, pembatasan mobilitas, dan protokol 

kesehatan yang ketat telah menyebabkan penurunan pendapatan nelayan buruh 

secara drastis. Hal ini berakibat pada kesulitan nelayan buruh dalam memenuhi 

kebutuhan dasar keluarga mereka. Desa Kelantan di Kabupaten Langkat, 

Sumatera Utara, merupakan salah satu desa yang memiliki banyak nelayan buruh. 

Pasca Covid-19 nelayan buruh di Desa Kelantan mengalami kesulitan yang 

signifikan dalam memenuhi kebutuhan dasar keluarga mereka. 

Desa Kelantan Kecamatan Berandan Barat merupakan suatu wilayah yang 

mayoritas penduduknya bermata pencaharian nelayan. Masyarakat nelayan adalah 

masyarakat yang hidup, tumbuh dan berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu 

kawasan transisi antara wilayah pesisir atau wilayah pantai. Konstruksi sosial 

masyarakat di kawasan pesisir, masyarakat nelayan merupakan bagian dari 

konstruksi sosial tersebut, meskipun disadari bahwa tidak semua desa di kawasan 

pesisir memiliki penduduk yang bermatapencaharian sebagai nelayan. Masyarakat 

di desa pesisir sebagian besar penduduknya bermatapencaharian sebagai nelayan, 

petani tambak, atau pembudidayaan perairan, kebudayaan nelayan berpengaruh 
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besar terhadap terbentuknya identitas kebudayaan masyarakat pesisir secara 

keseluruhan. 

Nelayan buruh adalah pekerja yang menyewakan jasa tenaganya dalam 

kegiatan penangkapan ikan. Mereka tidak memiliki alat tangkap sendiri, 

melainkan bekerja pada pemilik kapal atau juragan buruh nelayan juga sering 

menghadapi tantangan besar seperti risiko keselamatan di laut, fluktuasi harga 

ikan, dan ketidakpastian cuaca yang dapat mempengaruhi hasil tangkapan dan 

penghasilan mereka. Buruh nelayan melibatkan berbagai tugas fisik dan teknis, 

seperti mengoperasikan alat tangkap seperti jaring, pancing, atau trawl, merawat 

peralatan kapal, dan menjalankan kegiatan sehari-hari di laut atau di tepi pantai. 

Mereka juga dapat terlibat dalam pemeliharaan peralatan, navigasi, dan kegiatan 

terkait lainnya untuk menjaga kapal dan peralatan dalam kondisi baik. 

Desa Kelantan merupakan salah satu kampung di Kecamatan Berandan Barat 

yang termasuk daerah pesisir dengan luas wilayah 63,24 Ha, Desa Kelantan 

meiliki 3 Dusun, dari jumlah tersebut Dusun l dihuni 128 KK Dusun ll 161 KK 

dan Dusun lll 173 KK dan jumlah seluruhnya 460 kepala keluarga. Masyarakat 

Desa kelantan sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan. 

Nelayan di Desa Kelantan ini sangat bergantung pada kondisi alam yang bersifat 

musiman yang disebabkan karena cuaca yang tidak menentu sehingga 

perekonomian nelayan mengalami ketidakstabilan. Mengingat kebutuhan sehari- 

hari seiring berjalannya waktu barang-barang kebutuhan rumah tangga semakin 

mahal dan ditambah pada pasca Covid-19 yang masih menyebabkan ekonomi 

masyarakat belum strabil. 
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Di Desa Kelantan sumberdaya perikanan sendiri telah dimanfaatkan oleh 

masyarakat setempat sebagai sumber mata pencaharian sejak lama namun dengan 

adanya wabah Covid-19 ini sangat mempengaruhi pendapatan terhadap sektor 

kelautan dan perikanan, termasuk nelayan lokal. Nelayan akan dihadapkan 

tantangan baru pasca Covid-19 berakhir. Hal tersebut akan membuat nelayan 

terdorong untuk melakukan sebuah tindakan yang bertujuan untuk memperbaiki 

perekonomian rumah tangga keluarga nelayan. 

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan kajian yang tidak terlepas dari topik penelitian yaitu tentang 

strategi adaptasi nelayan dalam pemenuhan kebutuhan keluarga. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Chairunnisa (2022) yang berjudul “Strategi Adaptasi 

Keluarga Nelayan Dalam Memenuhi Kebutuhan Rumah Tangga Pada Masa 

Covid-19 Di Kampung Nelayan Seberang Kota Medan” secara garis besar 

penelitian diatas sama dengan yang akan dilakukan penulis yakni meneliti tentang 

Strategi Adaptasi Nelayan. Sedangan perbedaannya ialah objek penelitiannya, 

penellitian sebelumnya membahas tentang memenuhi kebutuhan rumah tangga 

pada masa Covid-19 sedangkan penelitian ini berfokus pada pemenuhna 

kebutuhan dasar keluarga pasca Covid-19. Selain itu lokasi penelitian yang 

dilakukan juga menjadi sebuah perbedaan dalam melakukan penelitian. 

 

Dari uraian latar belakang masalah diatas, peneliti merasa penting untuk 

mengetahui dan tertarik untuk meneliti tentang “strategi adaptasi nelayan buruh 
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dalam pemenuhan kebutuhan dasar keluarga di Desa Kelantan Kabupaten Langkat 

pasca covid-19”. 

1.2 Rumusan masalah 

 

Berdasaran latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas 

dapat pula di rumuskan sebagai berikut: bagaimana strategi adaptasi buruh 

nelayan dalam pemenuhan kebutuhan dasar keluarga di Desa Kelantan Kabupaten 

Langkat pasca covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitan 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi adaptasi 

buruh nelayan dalam pemenuhan kebutuhan dasar keluarga di Desa Kelantan 

Kabupaten Langkat pasca covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu secara 

akademis dan secara Praktis. 

1. Secara Akademis, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam dalam kajian strategi adaptasi buruh nelayan dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar keluarga di Desa Kelantan Kabupaten 

Langkat pasca covid-19. 

2. Secara Praktis, hasil karya ilmiah ini diharapkan dapat melengkapi 

bahan pustaka yang sudah ada dan sumbangan pemikiran sebagai 

bahan acuan dibidang penelitian sejenis atau sebagai bahan 
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pengembangan apabila akan diadakan penelitian lanjutan. 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

 

Bab ini berisikan tentang strategi adaptasi, jenis jenis strategi adaptasi, 

buruh nelayan, kebutuhan dasar keluarga. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi 

konsep, kategorisasi penelitian, informan/narasumber, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

kategorisasi penelitian, informan/narasumber, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, waktu dan lokasi penelitian 



 

 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Strategi Adaptasi 

2.1.1 Pengertian Strategi Adaptasi 

 
Strategi adaptasi adalah rencana tindakan yang dibuat untuk menyesuaikan 

diri dengan perubahan lingkungan dan kondisi yang terjadi, strategi ini dapat 

diterapkan oleh individu, kelompok, organisasi, maupun masyarakat. Strategi 

adaptasi dalam hal ini dapat diartikan sebagai cara dimana seseorang dapat 

bertahan hidup serta beradaptasi atau melakukan perubahan dalam segala kondisi 

yang ada disekitarnya. Setiap individu pasti memiliki strategi tersendiri, tak 

terkecuali para nelayan. Setiap hari nelayan pergi untuk mencari ikan yang ada di 

laut, akan tetapi tidak setiap hari pula para nelayan memperoleh penghasilan yang 

besar, terkadang para nelayan juga memperoleh penghasilan yang kecil. Dalam 

menghadapi kebutuhan rumah tangga yang tidak stabil ini maka, nelayan 

memiliki strategi tersendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seperti 

kebutuhan primer, kebutuhan sekunder dan kebutuhan tersier. Perekonomian 

nelayan yang tidak stabil ini dapat mengakibatkan pada masa tertentu 

nelayan tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan baik. Nelayan 

dianggap sebagai golongan orang miskin atau sebagai lapisan masyarakat yang 

paling bawah. 

Sedang lain menurut Heriansyah (2014, hal. 28) bahwa ada beragam strategi- 

strategi yang dilakukan rumah tangga nelayan untuk dapat menjaga kelangsungan 

hidup dan bentuk Strategi yang diterapkan oleh Rumah Tangga nelayan dalam 
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menghadapi kemiskinan dapat berupa peranan anggota keluarga untuk menambah 

penghasilan dengan memanfaatkan peranan istri nelayan untuk turut bekerja 

mencari penghasilan lebih untuk keluarga selain menjadi ibu rumah tangga, dan 

jaringan sosial yang berfungsi untuk tetap menjaga kelangsungan hidup nelayan 

dari tekanan-tekanan ekonomi yang sewaktu-waktu datang di rumah tangga 

nelayan, diversifikasi pekerjaan atau kombinasi pekerjaan selain pekerjaan 

menjadi seorang nelayan yang bisa turut menambah jumlah penghasilan, 

kemudian migrasi keluar daerah yang dilakukan nelayan untuk memperoleh hasil 

tangkapan serta penghasilan yang lebih baik untuk terus menjaga kelangsungan 

hidup rumah tangga nelayan. 

 

2.1.2 Jenis-Jenis Strategi adaptasi 

 

Benner dan Ahimsa (2003, hal. 115) membedakan antara perilaku adaptasi 

dan strategi adaptasi. Perilaku adaptasi adalah, perilaku yang ditujukan untuk 

mengatasi masalah yangdi hadapi untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan dan 

ini berbeda dengan strategi adaptasi. Strategi adaptasi di defenisikan sebagai pola- 

pola berbagai usaha yang direncanakan oleh manusia untuk dapat memenuhi 

syarat minimal yang dibutuhkannya dan untuk memecahkan masalah- masalah 

yang mereka hadapi. Pola-pola di sini adalah pola-pola perilaku atau tindakan. 

Beberapa strategi adaptasi yang dilakukan guna memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari. 
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a. Diversifikasi Pekerjaan Sebagai Strategi Untuk Mempertahankan 

Keberlangsungan Hidup. 

 

Strategi adaptasi yang dilakukan oleh nelayan untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup adalah dengan cara   dilakumannya   diversifikasi 

pekerjaan. Diversifikasi merupakan sebuah alternatif pilihan mata pencahariaan 

yang dilakukan oleh nelayan, baik dalam bidang perikanan maupun non 

perikanan. Beragam pekerjaan dapat dimasuki oleh mereka yang bergantung pada 

sumber daya yang tersedia di tempat nelayan tersebut. Menurut (Allison, 2001) 

mengatakan bahwa penganekaragaman dalam pendapatan merupakan pilihan 

yang tepat dengan tingginya sebuah masalah yang dialami nelayan dalam 

menghadapi fluktuasi musim ikan dan cuaca yang tidak menentu. 

Diversifikasi pekerjaan nelayan merujuk pada praktek untuk memperluas 

sumber penghasilan dan kegiatan yang dilakukan oleh nelayan di luar aktivitas 

utama menangkap ikan. Ini dapat mencakup berbagai kegiatan seperti budidaya 

ikan, pembuatan peralatan nelayan, pariwisata, atau bahkan usaha perikanan 

berbasis teknologi. Dengan diversifikasi, nelayan dapat mengurangi risiko 

ekonomi yang terkait dengan fluktuasi hasil tangkapan dan meningkatkan 

pendapatan mereka serta keberlanjutan lingkungan. Diversifikasi pekerjaan pada 

rumah tangga masyarakat pesisir merupakan hasil dari adaptasi terhadap kondisi 

kerentanan dan ketersediaan sumberdaya wilayah, serta mendapatkan pengaruh 

dari luar berupa kebijakan pembangunan wilayah (Putri & Fajarwati, 2014). 
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b. Memanfaatkan Hubungan Sosial 

 
Strategi adaptasi dengan memanfaatkan hubungan sosial merupakan salah 

satu strategi adaptasi rumah tangga nelayan guna memenuhi kehidupan sehari- 

hari. Strategi hubungan sosial yang umum dilakukan pada kelompok nelayan 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dibidang kenelayanan (missal pemasaran 

hasil untuk memenuhi kebutuhan pokok). Semua rumah tangga nelayan memiliki 

hubungan sosial yang bersifat informal. Menurut (Alfiasari, 2009) jaringan 

informal ini menjadi adanya kepercayaan dan hubungan satu sama lain yang lebih 

umum dan bersifat personal. Ikatan yang lebih umum dan personal ini dijadikan 

hubungan sosial antar rumah tangga sehingga menjadi lebih dekat. Sehingga 

hubungan sosial tersebut dapat menjadikan untuk mencari hal yang luas dalam 

mengoptimalkan sumber daya yang ada dalam hal meningkatkan kesejahteraan 

rumah tangga nelayan. Pada kelompok nelayan terdapat hubungan patron- 

klien yang terjadi pada hubungan sosialnya. 

Peran patron yaitu pengepul hasil tangkapan nelayan, sedangkan peran 

klien yaitu kelompok nelayan itu. Hubungan patron-klien yang dijalankan oleh 

nelayan dibentuk karena adanya kepentingan yakni hubungan yang bertujuan 

tertentu atau tujuan khusus. Tujuan keduanya dalam menjalani hubungan patron- 

klien ini adalah untuk mendapatkan keuntungan berupa barang dan jasa atau 

sumberdaya lain yang tidak dapat diperoleh melalui cara lain atas pengorbanan 

yang telah diberikan. Patron memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil tangkapan 

nelayan dengan harga murah dan memberikan kredit atau pinjaman uang dengan 

bunga yang tinggi. Sedangkan klien yaitu nelayan ini berkepentingan 
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mendapatkan jaminan sosial ekonomi berupa pinjaman uang disaat situasi yang 

susah, bantuan barang atau keperluan alat tangkap. 

c. Mobilisasi Rumah Tangga 

 
Mengacu pada upaya terencana dan terkoordinasi untuk memberdayakan 

anggota rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga misalnya 

mendorong anggota rumah tangga untuk membantu mencari nafkah Dalam 

memenuhi kebutuhan hidup yang selalu dihadapi oleh keluarga atau rumah tangga 

adalah bagaimana individu-individu yang ada didalamnya harus berusaha 

maksimal dan bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 

sehingga kelangsungan hidupnya terpelihara. Mobilisasi rumah tangga nelayan 

diartikan sebagai kegiatan yang mengikutsertakan anggota rumah tangga nelayan 

untuk bekerja baik sektor perikanan maupun diluar sektor perikanan. 

Menurut (Andrianti, 2012) salah satu strategi adaptasi yang dilakukan 

didalam rumah tangga nelayan untuk mengatasi kesulitan ekonomi yaitu dengan 

mendorong para istri mereka untuk ikut mencari nafkah. Kontribusi 

perempuan dalam memenuhi kebutuhannya sangat membantu pekerjaan seorang 

nelayan. Perempuan-perempuan yang terlibat dalam aktivitas mencari nafkah 

merupakan seseorang yang dianggap penting dalam perubahan perekonomian 

seorang nelayan. Dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga, peranan istri cukup 

penting. Para istri nelayan bertugas sepenuhnya dalam mengatur pengeluaran 

rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan tingkat penghasilan yang 

diperoleh. 
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2.1.3 Buruh Nelayan 

 

Buruh nelayan dan nelayan merupakan satu jenis pekerjaan yang sama 

namun yang membedakannya adalah bentuk pekerjaan yang dilakukan dan 

tingkatan-tingkatan stratifikasi sosial yang ada dalam masyarakat nelayan. 

Nelayan adalah orang yang hidup dari mata pencaharian hasil laut. Para nelayan 

sendiri biasanyabermukim di daerah pinggir pantai atau pesisir laut. Komunitas 

nelayanadalah kelompok orang yang bermata pencaharian hasil laut dan tinggal di 

desa-desa atau pesisir. 

Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung 

langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan ataupun 

budidaya. Mereka pada umumnya tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan 

pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya. Selain itu menurut Subri 

(dalam Sanjaya dkk, 2016, hal. 17), nelayan dibedakan menjadi tiga kelompok, 

yaitu nelayan buruh, nelayan juragan dan nelayan perorangan. Nelayan buruh 

merupakan nelayan yang bekerja dengan alat tangkap milik orang lain. Sebaliknya 

nelayan juragan adalah nelayan yang memiliki alat tangkap yang dioperasikan 

oleh orang lain.Sedangkan nelayan perorangan adalah nelayan yang memiliki alat 

tangkap sendiri dan dalam pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain. Dari 

ketiga jenis nelayan tersebut, pada umumnya nelayan juragan tidak miskin. 

Kemiskinan cenderung dialami oleh nelayan perorangan dan buruh nelayan. Oleh 

karena kedua jenis kelompok nelayan itu jumlahnya mayoritas, maka citra tentang 

kemiskinan melekat pada kehidupan nelayan. 
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Pengelompokan ikan menurut Firmansyah (dalam Munthe, 2010, hal. 14), 

mengelompokkan nelayan dalam dua kategori, yaitu: 

- Nelayan pemilik (juragan) adalah nelayan pemilik peralatan tangkap, dari 

pemilik perahu sampai alat tangkap (jaring yang bermacam ukuran) yang 

dapat memperkerjakan oang lain guna menjalankan usahanya. 

-  Nelayan buruh, nelayan ini sering disebut anak buah kapal (ABK) yang 

menjalankan alat penangkapan orang lain dan mendapatkan upah dari 

pemilik peralatan penangkap ikan. 

2.1.4 Kebutuhan Dasar Keluarga 

 

Kebutuhan dasar merupakan kebutuhan yang sangat penting guna 

kelangsungan hidup manusia, baik yang terdiri dari kebutuhan atau konsumsi 

individu maupun pelayanan sosial. Manusia mempunyai kecendrungan untuk 

tetap hidup serta mempertahankan bakat dan kehidupan sosialnya. Adapun 

kehidupan manusia itu bertingkat-tingkat adanya. Pada tingkat pertama (primary 

needs) atau kebutuhan primer orang membutuhkan sandang, pangan, papan. 

Apabila kebutuhan primer ini sudah terpenuhi, maka muncul dalam pikiran 

manusia untuk memenuhi kebutuhan tingkat kedua (secondary needs) yang 

merupakan kebutuhan akan barang-barang perlu, yang antara lain berupa 

kebutuhan akan sepatu, pendidikan dan sebagainya. Jika keadaan memungkinkan 

(bertambah kaya) muncul keinginan untuk kebutuhan tingkat ketiga yang berisi 

kebutuhan akan barang mewah, kebutuhan tingkat keempat (quartiary needs) 

yang berisi akan kebuthan barang- barang yang benar-benar sebenarnya tidak 

diperlukan sama sekali (mubadzir) dan seterusnya. 
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Kebutuhan dasar dapat diartikan sebagai kebutuhan minimal yang harus 

dipenuhi untuk dapat hidup layak sebagai manusia. ILO (1976) dalam Gilarso 

(2008:16) mendefenisikan kebutuhan primer atau kebutuhan fisik minim berkaitan 

dengan kecukuan kebutuhan pokok bagi setiap warga masyarakat, termasuk 

lapisan masyarakat paling miskin, yang meliputi kecukupan pangan dan gizi, 

sandang, perumahan, pendidikan, pelayanan kesehatan dan sarana- sarana 

pendukung lainnya seperti transportasi, persediaan air minum, rasa aman, dan 

sebagainya. Selain itu juga peluang untuk memperoleh kecukupan kebutuhan 

pokok tersebut, terutama dengan memperoleh kesempatan kerja. 

Secara rinci kebutuhan pokok yang wajib dipenuhin keluarga buruh nelayan 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kebutuhan Pangan 

 

Kebutuhan pokok pertama yang wajib dipenuhi oleh setiap keluarga adalah 

kebutuhan pangan atau makanan. Menurut Undang-undang RI nomor 7 tahun 

1996 kebutuhan pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan 

air, baik yang diolah maupun yang tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai 

makanan atau minuman bagi konsumsi manusia. Kebutuhan pangan merupakan 

kebutuhan yang sangat dasar dan wajib dipenuhi karena kebutuhan pangan adalah 

kebutuhan yang diperlukan manusia untuk tetap hidup. 

Kekurangan kebutuhan pangan dapat berakibat negatif bagi tubuh 

seseorang sebagaimana pendapat yang dikemukaan Tejasari (2005:1) yang 

menyatakan bahwa kebutuhan pangan sangat dibutuhkan manusia untuk bartahan 

hidup, karena didalam makanan mengandung senyawa kimia yang dibutuhkan 
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oleh tubuh manusia. Senyawa kimia dalam makanan yang mutlak diperlukan 

manusia adalah zat gizi karena jika tubuh manusia kekurangan zat tersebut maka 

fungsi organ akan terganggu yang mengakibatkan penyakit. 

2. Kebutuhan Pendidikan dan Kesehatan 

 

Proses pendidikan merupakan proses yang penting bagi perkembangan 

seorang anak karena pendidikan merupakan proses pembentukan karakter seorang 

anak. Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama bagi seorang anak karena 

orang tua adalah orang pertama yang berinteraksi dan membentuk karakter awal 

seorang anak. Menurut Purwadaminta (dalam Tatang, 2012:13) pendidikan 

merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang atau kelompok dalam usaha 

mendewasakan manusia dengan pengajaran dan latihan. Sedangkan menurut Basri 

(dalam Tatang, 2012:14) pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara 

sengaja dan secara sistematis untuk memotivasi membina, membantu, dan 

membimbing seseorang untuk mengembangkan semua potensi yang dimiliki 

sehingga ia bisa mencapai kualitas diri yang lebih baik. 

Sedangkan Menurut Sudarma (2008:16-17) kesehatan secara lebih rinci 

dapat diartikan sebagai kebutuhan manusia dari berbagai kalangan dilihat dari 

status ekonomi (kaya-miskin), status sosial (kalangan elit-wong alit), status 

geografi (desa-kota), psikologi perkembangan (bayi-manula) maupun status 

kesehatan (sakit-sehat). 

3. Kebutuhan Sandang dan Perumahan 

 

Kebutuhan yang perlu dipenuhi setelah kebutuhan pangan adalah kebutuhan 

sandang. Sandang adalah pakaian yang diperlukan oleh manusia sebagai makhluk 
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berbudaya. Pada zaman dahulu manusia membuat pakaian dari kulit kayu dan 

kulit binatang yang berfungsi untuk melindungi tubuh dari cuaca. Kemudian 

manusia mengembangkan teknologi pemintal kapas menjadi benang untuk 

ditenun menjadi bahan pakaian. Kemajuan teknologi membuat fungsi pakaian 

bukan hanya sebagai pelindung tubuh saja tetapi untuk memberi kenyamanan 

sesuai dengan jenis-jenis kebutuhan seperti pakaian kerja, pakaian rumah, pakaian 

untuk tidur dan lain-lain. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. menurut R. Bogdan, dkk (2021). Penelitian kualitatif yang bertujuan 

untuk mengkarakterisasi dan mengevaluasi fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, keyakinan, persepsi, dan pemikiran masyarakat baik secara individu 

maupun kelompok dikenal dengan penelitian kualitatif. 

Untuk membangun teori atau pola pengetahuan tertentu, pendekatan kualitatif 

membangun pernyataan pengetahuan berdasarkan perspektif. Jenis penelitian 

kualitatif memiliki sifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses 

dan makna lebih ditonjolkan dalam jenis penelitian ini dengan landasan teori yang 

dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan. Untuk itu, hasil dari riset kualitatif memerlukan kedalaman analisis dari 

peneliti (Arsyam, 2021). 

3.2 Kerangka Konsep 

 

Konsep merupakan petunjuk awal yang tidak hanya menjadi pengetahuan 

subjektif saja, dan harus diterima secara universal oleh seluruh khalayak 

Alghadari (2018, hal. 114). Konsep merupakan generalisasi dari sekelompok 

fenomena tertentu sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan berbagai 

fenomena yang sama, kemudian kerangka konsep dalam penelitian hendaklah 

jelas, ketidak jelasan konsep dalam suatu penelitian akan menimbulkan pengertian 
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atau persepsi yang berbeda dengan yang dimaksud oleh peneliti. Berikut 

adalah kerangka konsep dalam penelitian ini: 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

3.3 Definisi Konsep 

 

Adapun beberapa konsep dalam penelitian ini adalah: 

 

a. Strategi adaptasi adalah suatu rencana tindakan yang dibuat untuk 

menghadapi perubahan atau tantangan yang ada dilingkungan sekitar. 

Dan strategi adaptasi sebagai tindakan yang dilakukan manusia baik 

secara sadar maupun tidak sadar, seara impilist dan ekspilisit dalam 

merespon berbagai kondisi internal maupun eksternal. 

b. Strategi diversifikasi pekerjaan adalah untuk memvariasikan sumber 

penghasilan dengan memiliki lebih dari satu pekerjaan atau usaha, 

tujuannya adalah untuk mengurangi risiko keungan dan meningkatkan 

pendapatan. 

c. Strategi memanfaatkan hubungan sosial adalah upaya yang direncanakan 



19 
 

 

 

 

 

 

 

dan terarah untuk menggunakan jaringan hubungan sosial seseorang 

dalam mencapai tujuan tertentu. 

d. Strategi mobilisasi rumah tangga adalah proses mengorganisir dan 

menggerakkan anggota rumah tangga untuk mencapai tujuan bersama 

seperti memenuhi kebutuhan dasar keluarga dan meningkatkan 

kesejahteraan keluarga 

e. Kebutuhan dasar keluarga merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi 

dalam rumah tangga yang menyangkut kebutuhan pangan, kebutuhan 

pendidikan dan kesehatan serta kebutuhan sandang dan perumahan 

didalam suatu keluarga agar setiap rumah tangga dapat menjalani 

ehidupan dengan baik, . 

f. Pasca Covid-19 adalah periode setelah krisis pandeemi mereda, dimana 

masyarakat dan prekonomian beradaptasi denagn dampak jangka panjang 

dari pandmi tersebut. Ini bisa mencakup perubahan dalam kebijakan 

kesehatan, perilaku sosial, dan transformasi ekonomi serta kehidupan 

sehari-hari. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 

Kategorisasi adalah proses pembandingan, ia bukan sekedar 

menggabungkan informasi yang serupa atau berkaitan. Dengan memasukkan 

suatu informasi pada suatu kategori, berarti ia telah diperbandingkan dengan 

informasi lain yang masuk dalam kategori lain. Kategorisasi juga merupakan 

penyusunan berdasarkan kategori penggolongan dan proses dan hasil 

pengelompokkan unsur bahasa dan bagian pengalaman manusia yang di 
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gambarkan ke dalam kategori. Dalam psikologi, kategorisasi dapat diibaratkan 

merupakan kesimpulan diagnosis dari gejala awal fakta yang didapat Mahpur 

(2017, hal. 78). 

Tabel 1. Kategorisasi Penelitian 
 

No Konsep Teritoris Kategorisasi 

1. Strategi Adaptasi Nelayan Buruh a. Strategi Diservikasi Pekerjaan 
b. Strategi Memanfaatkan 

Hubungan Sosial 

c. Strategi Mobilitas Rumah 

Tangga 

2. Kebutuhan dasar Keluarga Pasca Covid- 

19 

a. Kebutuhan Pangan 
b. Kebutuhan Pendidikan dan 

Kesehatan 

c. Kebutuhan Sandang dan 

Perumahan 

 

3.5 Informan 

 

Narasumber adalah orang yang memberikan informasi yang diperlukan 

oleh peneliti dan yang sudah berpengalaman dan berkompeten atau menguasai 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Oleh karena itu, pada penelitian ini, 

informant yang diwawancarai akan diambil secara purposive yaitu berdasarkan 

pertimbangan dan tujuan tertentu. 

Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Sugiyono (2010, hal. 133), 

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan   peneliti   menjelajahi   objek/situasi 

sosial yang diteliti. 
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Narasumber dalam penelitian ini adalah orang-orang yang satu yaitu para 

nelayan buruh yang peneliti butuhkan terkait dengan strategi adaptasi buruh 

nelayan dalam pemenuhan kebutuhan keluarga di Desa Kelantan Kabupaten 

Langkat pasca-covid-19. Adapun informan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 Narasumber 

 

Kluarga nelayan Keterangan 

1.Rizaldy (60 tahun) Nelayan Ikan, udang dan kepiting 

2.Abdullah (40 tahun) Nelayan Ikan dan Udang 

3.Wahidin Rezeky (54 tahun) Nelayan Ikan dan Udang 

4.Muhammad rusli ( 37 tahun) Nelayan Ikan dan Udang 

5.Ahmad Dani ( 37 tahun Nelayan Ikan dan Udang 
 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 

Gambar 3.6 

 

Model Interaktif Miles dan Huberman 1992 
 
 

 
Sumber: Idrus, (2009) 

 

 
Adapun teknik-teknik analisis data yang dilakuan dalam penelitian 

iniadalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, 

observasi, dan dokumentasi atau gabungan dari ketiganya 

(triangulasi). 

2. Reduksi data (data reduction) 

 

Setelah pengumpulan data dilanjutkan dengan pengkajian dan 

penilaian data dengan tetap memperhatikan prinsip keabsahan data, 

dalam rangka memperoleh data yang benar-benar berguna bagi 

penelituan. Disini data yang telah dikumpulkan direduksi dengan 
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melakukan penyederhanaan, pengabstrakan, pemilihan, dan 

pemetaan (persamaan dan perbedaan) sesuaidengan fokus penelitian 

secara sistematis dan intergraPenyajian data (display data) 

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Penyajian data yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah menampilkan berbagai data yang telah diperoleh sebagai 

sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif, dan memudahkan 

untuk memaknainya. 

3. Penarikan kesimpulan / verifikasi 

 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini merupakan akhir 

dari rangkaian analisis data setelah sebelumnya dilakukan reduksi 

data dan penyajian data yang menjelaskan apa yang terjadi. Dalam 

proses ini selalu disertai dengan proses verifikasi (pemikiran 

kembali) sehingga disaat ditemukan ketidakseseuian antara 

fenomena dan noumena, data dengan konsep dan teori yang 

dibangun, maka peneliti kembali melakukan pengumpulan data 

atau reduksi data atau perbaikan dalam penyajian data kembali 

sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang benar-benar utuh. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data kualitatif merupakan proses penelitian yang sistematis, 

karena dimulai dari pengumpulan data, pemilihan data, pengkategorian, 

pembandingan, penyatuan, dan penafsiran data. Meskipun demikian, peneliti 

kualitatif dapat menggunakan berbagai teknik pengembangan yang berbeda, 
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sesuai dengan kreaktivitasnya. Salah satu cara yang dapat dianjurkan ialah 

mengikuti langkah-langkah berikut yang masih sangat bersifat umum, yakni : 

a. Reduksi Data 

 

Reduksi data adalah memilih data yang paling penting dari data yang tidak 

terlalu penting. Dalam proses pengumpulan data tentu peneliti akan 

mengumpulkan seluruh data yang berkaitan dengan subjek penelitiannya. 

Namun dari seluruh data yang terkumpul peneliti harus memilih lagi data 

mana yang paling relevan dengan subjek penelitiannya. Proses inilah yang 

dikenal sebagai reduksi data. 

b. Penyajian Data 

 

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau 

penampilan (Display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis 

sebelumnya,mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun teks 

naratif. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisir, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan 

merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Prosesnya dapat dilakukan 

dengan cara menampilkan data, membuat hubungan antar fenomena untuk 

memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti 

untuk mencapai tujuan penelitian. 

c. Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan adalah analisis terakhir yang dilakukan oleh peneliti 

diakhir penelitiannya. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara 

mereview kembali seluruh data dan  mereview hasil analisis data  yang 
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lainnya. Dalam proses penarikan kesimpulan ini peneliti dapat melahirkan 

teori baru, atau memperkuat teori yang telah ada atau 

menyempurnakannya. 

3.8 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 

Desa Kelantan merupakan sebuah perkampungan yang berada di 

Kecamatan Berandan Barat Kabupaten Langkat. Desa Kelantan memiliki luas 

63.24 Ha dengan jumlah penduduk 1684 jiwa dan jumlah rumah sekitar 430 

bangunan. Masyarakat nelayan merupakan bagian dari masyarakat yang tinggal di 

wilayah pesisir. Nelayan buruh merujuk pada seorang nelayan yang bekerja 

sebagai buruh atau pekerja di industri perikanan. Mereka tidak memiliki kapal 

atau peralatan sendiri untuk menangkap ikan, sehingga mereka bekerja untuk 

pemilik kapal biasanya mereka terlibat dalam berbagai aktivitas seperti 

menangkap ikan, mengolah hasil tangkapan. 

Potensi perikanan di Desa Kelantan sangat besar. Banyaknya hasil tersebut 

membuat hampir seluruh masyarakat yang tinggal di Desa Kelantan bekerja 

sebagai nelayan. Lokasi Desa Kelantan tidak jauh dari perkotaan hanya 8 menit 

menyebrang dengan perahu, masyarkat Desa kelantan juga memanfaatkan kerjaan 

lain mereka melakukan kerja sampingan seperti menjadi ojek perahu. Nelayan 

Desa Kelantan tidak setiap bulannya kelaut, hal ini disebabkan oleh faktor alam 

yaitu surutnya air laut atau yang disebut masyarakat setempat dengan istilah 

“pasang mati” dari bulan november sampai januari para nelayan tidak pergi 

melaut. Untuk menghadapi musim ini biasanya, biasanya para nelayan melakukan 

kegiatan menangkap kerang-kerangan dan kepiting di sekitaran rumah mereka 
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menggunakan alat tangkap sederhana, ada juga yang bekerja sebagai ojek perahu. 

Kegiatan inilah yang bisa dilakukan pada musim “pasang mati” agar kebutuhan 

dasar keluarga mereka terpenuhi setiap harinya. 



 

 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN 

 
Pada bab ini akan disajikan data hasil dan pembahasan yang sesuai dengan 

kategorisasi penelitian yang sebelumnya sudah ditentukan. Setiap data yang 

terkait dengan kategorisasi akan dibahas secara mandalam dengan menyatukan 

data dari hasil wawancara dan observasi dilapangan dengan tinjauan teori maupun 

kajian-kajian konseptual yang berada pada BAB II. Seluruh data yang disajikan 

digunakan sebagai haluan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yaitu: 

Bagaimana Strategi Adaptasi Buruh Nelayan Dalam Pemenuhan Kebutuhan Dasar 

Keluarga Di Desa Kelantan Pasca Covid-19. Setiap data yang dikaji untuk 

menjawab rumusan masalah tersebut dikelompokkan menjadi tiga kategorisasi 

yaitu: kategorisasi strategi diversifikasi pekerjaan, startegi memanfaatkan 

hubungan sosial, strategi mobilisasi rumah tangga. Berikut merupakan hasil dan 

pembahasan dari data penelitian, diantaranya adalah: 

4.1 Strategi Diversifikasi Pekerjaan 

 

Diversifikasi pekerjaan adalah salah satu jalan untuk mempertahankan 

kehidupannya. Diversifikasi merupakan berpikir alternatif lainnya yang lebih luas. 

Mata pencaharian yang dilakukan nelayan, baik bekerja di laut maupun didarat 

atau lainnya. Ragam lapangan pekerjaan tersedia untuk nelayan, namun hal 

tersebut sangat bergantung dari potensi sumber daya yang ada, dan tentu saja 

keterampilan yang dibutuhkan. Kerentanan rumah tangga sangat dipengaruhi oleh 

pendapatan yang rendah (Rukayah, 2014). Strategi adaptasi   yang   dilakukan 

oleh nelayan untuk mempertahankan kelangsungan hidup adalah dengan cara 
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dilakumannya diversifikasi pekerjaan. Diversifikasi merupakan sebuah alternatif 

pilihan mata pencahariaan yang dilakukan oleh nelayan, baik dalam bidang 

perikanan maupun non perikanan. Beragam pekerjaan dapat dimasuki oleh 

mereka yang bergantung pada sumber daya yang tersedia di tempat nelayan 

tersebut. Menurut (Allison, 2001) mengatakan bahwa penganekaragaman 

dalam pendapatan merupakan pilihan yang tepat dengan tingginya sebuah 

masalah yang dialami nelayan dalam menghadapi fluktuasi musim ikan dan cuaca 

yang tidak menentu. 

 

Diversifikasi pekerjaan nelayan merujuk pada praktek untuk memperluas 

sumber penghasilan dan kegiatan yang dilakukan oleh nelayan di luar aktivitas 

utama menangkap ikan. Ini dapat mencakup berbagai kegiatan seperti budidaya 

ikan, pembuatan peralatan nelayan, pariwisata, atau bahkan usaha perikanan 

berbasis teknologi. Dengan diversifikasi, nelayan dapat mengurangi risiko 

ekonomi yang terkait dengan fluktuasi hasil tangkapan dan meningkatkan 

pendapatan mereka serta keberlanjutan lingkungan. Bagi masyarakat nelayan 

melakukan diversifikasi pekerjaan guna untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

seperti kebutuhan pangan. 

“Pekerjaan utama saya memang nelayan tapi karena pendapatan 

kurang mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari saya, saya 

memutuskan untuk narik ojek perahu. Karena tidak bisa setiap 

hari atau bulannya kelaut dikarenakan pada bulan november 

sampai bulan januari air laut surut atau disebut dengan pasang 

mati maka dari itu untuk mencukupi kebutuhan harian seperti 

kebutuhan pangan saya narik ojek perahu” (Hasil wawancara 

dengan Bapak Abdullah, 8 Agustus 2024) 

Musim ikan pada umumnya berlangsung antara bulan April-September atau 

sekitar enam bulan dalam satu tahun, dan bulan inilah yang efektif utuk 
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menangkap ikan, karena pada bulan tersebut buruh nelayan menyatakan sedang 

terjadi musim kalam dan angin bertiup normal sehingga buruh nelayan dapat 

mengoperasikan alat tangkapnya. Sedangkan selebihnya yaitu bulan Oktober, 

November, Desember, Januari, Februari dan Maret adalah musim yang kurang 

menguntungkan dimana keadaan angin kencang, gelombang ombak tinggi yang 

menyebabkan buruh nelayan tidak bisa menangkap ikan di laut sehingga 

menyebabkan pendapatan menangkap ikan kurang (Roadah, 2015). Dalam 

menjalankan aktivitasnya sebagai nelayan mereka selalu dikaitkan dengan baik 

atau buruknya pada saat mereka hendak melaut. Keadaan cuaca yang tidak 

menentu akan berdampak pada menurunnya hasil tangkap nelayan. Penghasilan 

buruh nelayan setiap pulang melaut tidak menentu tergantung kondisi cuaca, 

terkadang buruh nelayan tidak mendapatkan upah sama sekali, jika bernasib baik 

buruh nelayan mendapat upah sebanyak Rp 200.000 - Rp 500.000 setiap melaut, 

bahkan lebih ketika masa beruntung atau masa panen ikan. Namun nominal ini 

tidak dapat dirasakan buruh nelayan setiap melaut terkadang buruh nelayan harus 

menaggung kekecewaan karena tidak mendapat penghasilan sama sekali. Selain 

itu terdapat sistem bagi hasil yang dilakukan terkadang kurang meguntungkan 

karena tergantung pada keputusan juragan dalam menentukan pembagian hasil, 

sehingga distribusi pendapatan tidak stabil (Nurbayan, 2019). Dikarenakan 

penghasilan yang kurang stabil para nelayan buruh melakukan beberapa strategi 

diversifikasi pekerjaan untuk memenu kebutuhan keluarganya. 

Strategi adaptasi yang dilakukan oleh nelayan untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup adalah dengan cara dilakumannya diversifikasi 
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pekerjaan. Diversifikasi merupakan sebuah alternatif pilihan mata pencahariaan 

yang dilakukan oleh nelayan, baik dalam bidang perikanan maupun non 

perikanan. Beragam pekerjaan dapat dimasuki oleh mereka yang bergantung pada 

sumber daya yang tersedia di tempat nelayan tersebut. Menurut (Allison, 2001) 

mengatakan bahwa penganekaragaman dalam pendapatan merupakan pilihan 

yang tepat dengan tingginya sebuah masalah yang dialami nelayan dalam 

menghadapi fluktuasi musim ikan dan cuaca yang tidak menentu. Masyarakat 

nelayan di Desa Kelantan terbiasa dengan melakukan kerja sampingan untuk 

melakukan diversifikasi pekerjaan. Musim panen ikan hanya berlangsung sekitar 

tiga hingga empat bulan di tambah dengan habis adanya pandemi Covid-19 

Dalam kondisi semacam inilah nelayan sering menghadapi kesulitan dalam 

perekonomian, oleh karena itu melakukan pekerjaan sampingan disaat para 

nelayan ini tidak melaut merupakan hal yang lumrah apabila dilakukan. 

Kemampuan dan kemauan nelayan Desa Kelantan untuk melakukan kerja 

sampingan guna terpenuhinya kebutuhan hidupnya amat beragam. Ada nelayan 

yang terbiasa melakukan kerja sampingan yang dilakukan saat tidak melaut. 

Nelayan Desa Kelantan melakukan diversifikasi pekerjaan dengan 

memanfaatkan perahunya untuk digunakan menjadi ojek perahu. Ojek perahu 

ini bentuk diversifikasi pekerjaan bagi kelompok nelayan Desa Kelantan.Ojek 

perahu ini dilakukan oleh nelayan saat musim panen ikan sedang menurun, 

mereka melakukan pekerjaan in untuk kebutuhan transportasi lokal daerah pesisir 

yang terpencil dan tidak ada akses jalan darat. Layanan ini membantu masyarakat 

mengantarkan barang, mengantar anak sekolah, atau bahkan mengangkut 
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wisatawan yang ingin menjelajahi keindahan alam pesisir. Ongkos di setiap 

kebutuhan yang di tawarkan oleh nelayan Desa Kelantan pun berbeda-beda untuk 

ongkos mengantar anak sekolah Rp. 2000 per-orang sedangkan untuk mengangkut 

wisatawan dengan ongkos Rp. 5000 sampai Rp. 10000.Dengan kerja sampingan 

yang dilakukan, nelayan Desa Kelantan perharinya dapat mendapatkan uang 

hingga seratus seribu. Pekerjaan ini dilakukan sekedar untuk menutup kebutuhan 

hidup sehari-hari. Ketika kondisi laut sudah memungkinkan, mereka segera 

meninggalkan kerja sampingan untuk melaut. Ragam pekerjaan lain yang rutin 

adalah kegiatan yang masih terkait dengan perikanan, misalnya mengawetkan 

ikan atau mengasinkan ikan dan mencari teripang dipinggir pantai. Penghasilan 

sebagai ojek perahu biasanya dilakukan untuk menutup hutang yang ada di 

tengkulak/juragan. Juragan adalah orang yang memiliki hak atas kepemilikan 

perahu maupun alat tangkap. Perahu yang digunakan oleh nelayan Desa kelantan 

bukanlah kepemilikan secara pribadi namun ada beberapa yang meminjam kepada 

orang yang disebut juragan. Tidak hanya meminjam perahu, nelayan juga 

meminjam uang kepada juragan untuk membiayai kebutuhan hidupnya dan biaya 

sekolah anak. Mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara baik 

karena roda kehidupan dimana saat memiliki uang digunakan untuk memenuhi 

hidupnya dan membayar hutang pada tengkulak, lalu saat mereka tidak memiliki 

uang mereka bekerja dengan melaut, saat melaut hasil laut tersebut dijual di 

juragan tersebut dan dipotong dengan uang hutang sebelumnya. Belum juga saat 

nelayan Kenjeran bekerja juga memerlukan biaya untuk membeli solar, minyak 

tanah, dan peralatan lampu yaitu sebagai tanggung jawab pemilik perahu. Untuk 
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nelayan yang meminjam perahu pada juragan, ia hanya menyumbang tenaga saja. 

Saat adanya bantuan dari pemerintah yang mendapat keuntungan yaitu bagi 

pemilik perahu saja namun nelayan yang meminjam tersebut tidak mendapat 

bantuan. Rendahnya keterampilan nelayan untuk melakukan diversifikasi 

kegiatan penangkapan dan keterikatan yang kuat terhadap pengoperasian satu 

jenis alat tangkap telah memberikan kontribusi terhadap timbulnya kemiskinan 

nelayan. 

“Saya melakukan pekerjaan lain diluar bekerja dengan juragan, 

sebulan saya hanya seminggu kelaut bekerja dengan juragan 

kalau lagi tidak melaut saya melakukan pekerjaan lain walaupun 

masih melakukan aktivitas dilaut. Untuk menambah penghasilan 

saya, saya mencari udang dan kerang di sekitaran rumah saya 

menggunakan jaring yang sederhana dan hasilnya saya jual ke 

pasar. Dengan itu saya bisa untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan dan kesehatan keluarga saya”(Hasil wawancara 

dengan Bapak Wahidin, 8 Agustus 2024) 

 

Dari pendapat Bapak Wahidin terlihat bahwa kebutuhan pendidikan dan 

kesehatan keluarga belum terpenuhi dikarenakan pendapatan yang tidak 

mencukupi. Terlihat setelah melakukan diversifikasi pekerjaan pendapatannya 

sangat membantu untuk lebih mudah memenuhi kebutuhan pendidikan dan 

kesehatan keluarganya. 

Lanjut Bapak Rusli mengungkapkan bahwa: 

 
“Semenjak awal covid-19 saya memutuskan untuk mencari 

pekerjaan lain selain nelayan karena sudah pasti tidak cukup 

pendapatan untuk keseharian keluarga saya, sampai pasca 

covid- 19 pun saya masih melakukan pekerjaan diluar nelayan 

untuk mensejahterakan keluarga saya”(Hasil wawancara dengan 

Bapak Rusli, 8 Agustus 2024) 

 

Masyarakat diwilayah Desa Kelantan memang masih menggantungkan 
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hidup dari hasil laut dengan bekerja sebagai nelayan, dengan tidak cukupnya 

pendapatan yang mereka hasilkan hanya dari bekerja kepada juragan para buruh 

nelayan melakukan diversifikasi pekerjaan. Penghasilan atau gaji yang didapatkan 

oleh para nelayan di Desa Kelantan hanya cukup untuk mencukupi kebutuhan 

pangan tidak mencakupi kebutuhan seperti kebutuhan pendidikan dan kesehatan 

dan kebutuhan sandang setiap bulanya. Pendidikan adalah kebutuhan mendasar 

bagi setiap individu, sama halnya dengan kebutuhan sandang, pangan dan papan. 

Pendidikan dapat dijadikan tolak ukur untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan 

perkembangan. Untuk kebutuhan kesehatan merujuk pada segala sesuatu yang 

diperlukan untuk menjaga dan meningkatkan kondisifisik serta mental seseorang 

dan kebutuhan sandang yang dimaksud adalah kebutuhan pokok manusia yang 

berupa pakaian dan papan merupakan kebutuhan pokok manusia yang berkaitan 

dengan tempat tinggal. 

Pendapatan yang dihasilkan oleh nelayan sekitar 1,5-2 jt Rupiah setiap 

bulannya. Untuk mencakupi kebutuhan keluarga secara keseluruhan seperti 

kebutuhan pangan, kebutuhan pendidikan dan kesehatan, kebutuhan sandang dan 

perumahan. Dengan melakukan diversifikasi pekerjaan oleh nelayan pendapatan 

sedikit menjadi stabil dan keluarga nelayan bisa untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya. 

4.2 Memanfaatkan Hubungan Sosial 

 

Strategi adaptasi dengan memanfaatkan hubungan sosial merupakan salah 

satu strategi adaptasi rumah tangga nelayan guna memenuhi kehidupan sehari- 

hari. Strategi hubungan sosial yang umum dilakukan pada kelompok nelayan 
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ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dibidang kenelayanan (missal pemasaran 

hasil untuk memenuhi kebutuhan pokok). Semua rumah tangga nelayan memiliki 

hubungan sosial yang bersifat informal. Menurut (Alfiasari, 2009) jaringan 

informal ini menjadi adanya kepercayaan dan hubungan satu sama lain yang lebih 

umum dan bersifat personal. Ikatan yang lebih umum dan personal ini dijadikan 

hubungan sosial antar rumah tangga sehingga menjadi lebih dekat. Sehingga 

hubungan sosial tersebut dapat menjadikan untuk mencari hal yang luas dalam 

mengoptimalkan sumber daya yang ada dalam hal meningkatkan kesejahteraan 

rumah tangga nelayan. Pada kelompok nelayan terdapat hubungan patron- 

klien yang terjadi pada hubungan sosialnya. 

Salah satu budaya yang masih melekat dalam kehidupan masyarakat 

nelayan dalah Hubungan patron klien, yaitu relasi sosial antara nelayan pemilik 

modal atau biasa disebut juragan dengan nelayan buruh. Nelayan pemilik modal 

atau juragan adalah nelayan yang memiliki modal seperti uang dan perahu atau 

kapal penangkap ikan yang menggunakan mesin. Sedangkan nelayan buruh 

adalah kelompok buruh nelayan yang tidak memiliki peralatan penangkap ikan 

sebagaimana dimiliki oleh juragan. Patron-klien melibatkan hubungan antara 

seorang individu dengan status sosial ekonomi lebih tinggi (patron) yang 

menggunakan pengaruh dan sumber dayanya untuk menyediakan perlindungan 

dan keuntungan bagi seseorang dengan status lebih rendah (klien). Nelayan buruh 

sangat tergantung kepada sejumlah kecil nelayan juragan yang memiliki alat 

produksi maupun modal sehingga kurang memiliki akses dan posisi tawar. 

Kendala yang bersifat sosial budaya timbul apabila terdapat kesempatan bagi 
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buruh nelayan untuk mendapat kredit, tetapi nelayan cenderung kurang dapat 

mengembangkannya. Jalan keluar untuk mengurangi kemiskinan nelayan tidak 

hanya sekedar memberikan kredit dan berbagai fasilitas, tetapi perlu diketahui 

struktur yang menyebabkan nelayan terus bergantung kepada pihak yang 

mengeksploitasinya (Purwanto, 1992 dalam Andriyan, 2005). Didalam kehidupan 

masyarakat nelayan di Desa Kelantan terdapat beberapa pembagian kelompok 

diantaranya anak buah kapal (nelayan buruh), juragan kapal/nelayan pemilik 

perahu, dan bakul/tengkulak. Kelompok atau agen tersebut saling mempengaruhi 

dan saling membutuhkan. Hubungan ini menimbulkan kesenjangan sosial berupa 

kemiskinan yang di produksi dan direproduksi oleh para aktor yang menjalankan 

hubungan patronklien. Agen merupakan nelayan, juragan dan bakul yang 

memiliki kebebasan untuk melakukan dan bertindak sesuai dengan tujuan. Para 

juragan memiliki tujuan untuk memperoleh hasil yang melimpah, untuk mencapai 

tujuan tersebut juragan mencari anak buah kapal yang ingin bekerjasama. Juragan 

bertindak sebagai pihak yang memiliki modal dan perahu untuk mencari ikan, 

serta terus memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya.Disisi lain, nelayan 

buruh bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, nelayan buruh 

tidak memiliki modal besar. 

 

“Saya bekerja pada juragan karena saya tidak punya modal, 

saya punya perahu tapi kalau untuk menangkap ikan sendiri 

menurut saya terlalu beresiko untuk menjual hasil tangkapan 

saya pastinya tidak mudah apalagi dengan adanya pandemi 

covid-19 permintaan pasar yang susah bahkan sampai 

sekarang sama saja. Jadi saya memustuskan untuk bekerja 

sama juragan pemilik modal untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari keluaga saya". (Hasil wawancara dengan Bapak 

Abdullah, 8 Agustus 2024) 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa sejak sebelum wabah COVID-19 

hingga setelah penurunan pandemi, Bapak Abdullah menghadapi kesulitan dalam 

mencari pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kesulitan ini 

disebabkan oleh kurangnya modal untuk mencari hasil tangkapan sendiri, 

sehingga beliau bekerja sama dengan pemilik modal. Faktor-faktor yang menarik 

beliau untuk bekerja sama termasuk sistem upah, ikatan pinjaman, dan pembagian 

hasil. Aspek-aspek ekonomi ini membentuk hubungan sosial ekonomi antara 

juragan dan nelayan buruh. Sistem upah yang diterima nelayan buruh didasarkan 

pada kesepakatan bagi hasil yang telah ditentukan sebelumnya antara juragan dan 

nelayan. Upah yang diberikan juragan harus sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukan saat melaut. Selain itu, ikatan pinjaman dari juragan menjadi faktor 

penarik bagi nelayan buruh untuk bekerja dengan juragan tersebut. Ikatan 

pinjaman ini diberikan dalam bentuk uang yang digunakan oleh istri nelayan 

buruh untuk memenuhi kebutuhan keluarga selama nelayan melaut. 

“Biaya yang saya keluarkan setiap bulan itu melebihi dari 

pendapatan saya apalagi untuk kebutuhan pendidikan anak 

saya uang saku anak dan kebutuhan perulannya seperti bayar 

air dan listrik jadi biasanya kalau pendapatan lagi tidak ada 

saya terpaksa meminjam uang sama juragan saya demi 

terpenuhinya kebutuhan keluarga saya dan untuk pegangan 

istri saya kalau saya lagi melaut ”. (Hasil wawancara dengan 

Bapak Dani, 8 Agustus 2024) 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Izul: 

 

“Jaman sekarang apa-apa serba mahal untuk kebutuhan 

pangan saya masih bisa saya usahakan supaya terpenuhi setiap 

harinya, tapi yang berat biaya pendidikan anak yang lumayan 

mahal anak saya sekolah swasta jadi saya bayar uang sekolah 

setiap bulanya belum lagi uang buku dan kebutuhan lainnya. 

Walaupun covid-19 sudah berlalu menurut saya dampaknya 

masih sama saja masih susah untuk mendapatkan uang. 

Salah 
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satu cara yang saya lakuin kalau lagi butuh uang ya pinjam ke 

juragan saya”. (Hasil wawancara dengan Bapak Izul, 8 Agustus) 

 

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa nelayan buruh sering kali 

menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari pendidikan, 

dan kesehatan keluarga mereka. Ketidakstabilan pendapatan dari hasil tangkapam 

yang tidak konsisten sering kali mengakibatkan mereka kekurangan uang untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Sebagai akibatnya mereka terpaksa melakukan 

pinjaman uang kepada juragan atau pemilik modal. Pinjaman ini biasanya 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari pendapatan dari hasil laut yang tidak dapat 

di prediksi atau yang tidak mencukupi menyebabkan nelayan buruh kesulitan 

dalam membeli barang-barang kebutuhan pokok, seperti makanan dan bahan 

bakar. Pinjaman ini membantu mereka untuk menjaga keberlangsungan hidup 

sehari-hari dan menghindari kekurangan pangan. Kemudian untuk pendidikan, 

pendidikan anak-anak merupakan prioritas penting bagi nelayan buruh, namun 

biaya untuk sekolah, buku, dan perlengkapan pendidikan sering kali melebihi 

pendapatan mereka. Dengan melakukan pinjaman, mereka dapat membiayai 

pendidikan anak-anak mereka, yang merupakan investasi penting untuk masa 

depan keluarga mereka. Meskipun pinjaman ini dapat memenuhi kebutuhan 

mendesak, perlu diingat bahwa seringkali pinjaman tersebut datang dengan bunga 

atau syarat-syarat tertentu yang bisa menambah beban finansial nelayan buruh di 

masa mendatang. Dengan demikian, pinjaman menjadi solusi untuk menghadapi 

ketidakpastian keuangan jangka pendek, tetapi juga bisa membawa beban 

tambahan di kemudian hari. 
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“Sebenanrnya saya terpaksa untu hal minjam meminjan tapianya 

dengan cara itu kebutuhan keluarga saya terpenuhi walaupun 

minjam agak berat karena ada bungannya”(Hasil wawancara 

dengan Bapak Rusli, 8 Agustus 2024) 

 

Dengan menerapkan pola pinjaman dari juragan atau pemilik modal, 

nelayan buruh dapat terbantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. 

Pinjaman ini memungkinkan mereka mendapatkan dana yang diperlukan untuk 

membeli barang-barang kebutuhan pokok, seperti makanan dan bahan bakar, yang 

sering kali tidak dapat dipenuhi hanya dengan pendapatan dari hasil tangkapan 

mereka yang tidak selalu stabil. Dengan demikian, pinjaman ini memberikan 

solusi jangka pendek yang penting untuk menjaga kelangsungan hidup dan 

kesejahteraan mereka. 

4.3 Strategi Mobilisasi Rumah Tangga 

 

Mengacu pada upaya terencana dan terkoordinasi untuk memberdayakan 

anggota rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga misalnya 

mendorong anggota rumah tangga untuk membantu mencari nafkah Dalam 

memenuhi kebutuhan hidup yang selalu dihadapi oleh keluarga atau rumah tangga 

adalah bagaimana individu-individu yang ada didalamnya harus berusaha 

maksimal dan bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 

sehingga kelangsungan hidupnya terpelihara. Mobilisasi rumah tangga nelayan 

diartikan sebagai kegiatan yang mengikutsertakan anggota rumah tangga nelayan 

untuk bekerja baik sektor perikanan maupun diluar sektor perikanan. 

Menurut (Andrianti, 2012) salah satu strategi adaptasi yang dilakukan 

didalam rumah tangga nelayan untuk mengatasi kesulitan ekonomi yaitu dengan 
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mendorong para istri mereka untuk ikut mencari nafkah. Kontribusi 

perempuan dalam memenuhi kebutuhannya sangat membantu pekerjaan seorang 

nelayan. Perempuan-perempuan yang terlibat dalam aktivitas mencari nafkah 

merupakan seseorang yang dianggap penting dalam perubahan perekonomian 

seorang nelayan. Dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga, peranan istri cukup 

penting. Para istri nelayan bertugas sepenuhnya dalam mengatur pengeluaran 

rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan tingkat penghasilan yang 

diperoleh. Pekerjaan yang dilakukan oleh istri nelayan Desa Kelantan untuk 

membantu perekonomian keluarganya adalah dengan ikut kerja pada   orang 

yang memiliki usaha ikan asin disini istri   nelayan memasarkan hasil ikan 

yang sudah diolah menjadi makanan berupa kerupuk, selain itu juga menjadi 

pengelola hasil ikan seperti membersihkan sisik ikan dan membuka 

tempurung kerang sekaligus mengeluarkan isi kerang, dan juga mencuci boat 

sehabis nelayan pulang melaut, pencari teripang, pembantu rumah tangga, serta 

pengolahan hasil ikan seperti mengasinkan ikan dan mengasapi ikan. Pada 

umumnya, bervariasinya pekerjaan yang dilakukan oleh seorang istri nelayan 

masih tidak jauh dengan sektor hasil laut melainkan perikanan. Hasil kerja 

seorang istri nelayan akan menambah keuangan rumah tangga, karena 

pendapatan yang diperoleh suami belum cukup dalam memenuhi sebuah 

kebutuhan hidup sehari-hari. Istri nelayan di Desa Kelantan tidak hanya 

melakukan kegiatan domestik tetapi juga melakukan pekerjaan sampingan yang 

dapat menambah penghasilan rumah tangganya Didalam sebuah kegiatan usaha 
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ekonomi lainnya, beberapa istri nelayan juga ada yang membuka warung kecil 

yang menjual minuman di daerah pesisir Desa Kelantan. 

“Istri mengelola keuangan yang sering kali tidak menentu 

karena pendapatan suami bergantung pada hasil tangkapan 

ikan, jadi istri saya harus bisa menyesuaikan anggaran setiap 

bulan dan menyisihkan dana cadangan untuk saat-saat sulit”. 

(Hasil wawancara dengan Bapak Izul, 8 Agustus) 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak dani: 

“Di karenakan penghasilan saya tidak stabil dan musim yang 

tidak menentu mau gamau istri saya harus ikut kerja untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga kami alhamdulillah nya istri 

saya mau dan sangat terbantu juga penghasilan yang dia 

dapatkan untuk membantu saya”. (Hasil Wawancara dengan 

Bapak Dani, 8 Agustus) 

Selanjutnya Bapak Wahidin juga mengungkapkan: 

“Istri saya cukup kerja keras dalam memenuhi kebutuhan 

rumah tangga dia juga tidak ada keberatan untuk membantu 

saya, istri saya mencari penghasilan itu dari bersihkan boat 

yang baru pulang dari melaut biasanya istri saya bersihin itu 

dibayar sehari 200 rb tapi hanya sekali-sekali aja istri saya kerja 

karena ga setiap hari orang pulang melaut”. (Hasil wawancara 

dengan Bapak Wahidin, 8 Agustus) 

 

 
Selanjutnya Bapak Rusli juga mengungkapkan: 

“Kebutuhan keluarga saya lumayan banyak yang saya keluarkan 

dan itu keluar dari pendapatan perbulan saya, kalau istri dan 

anak saya tidak memantu saya untuk mencari uang kebutuhan 

pendidikan anak saya pasti kurang terpenuhi dan kebutuhan 

kesehatannya”.(Hasil wawancara dengan Bapak Rusli, 8 Agustus 

2024) 

 

 
Hasil wawancara diatas membuktikan bahwa dengan melakukan strategi 

adaptasi dengan melakukan mobilisasi anggota keluarga untuk membantu para 

nelayan mencari nafkah. Istri nelayan membantu suaminya mendapat penghasilan 
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dengan cara mengolah ikan asin atau mengopeki kepting dan hasilnya dijual ke 
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toke dengan cara itu para istri nelayan dapat membantu suami mereka untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka dan untuk biaya seperti kebutuhan 

pendidikan dan kesehatan ataupun kebutuhan sandang. Selain istri mereka yang 

bekerja beberapa anak-anak nelayan juga membantu mencari kerja sampingan 

biasanya anak mereka bekerja mencari kerang atau udang di sekitaran rumah 

mereka dengan menggunakan jaring yang sederhana, dan hasilnya di jual ke pasar 

atau ke toke. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Abdullah: 

“Biasanya anak saya kalau pulang sekolah sering memasang 

jaring disekitaran rumah untuk menangkap kerang atau udang 

dan ikan, walaupun hasil tangkapannya tidak menentu kadang 

bisa banyak kadang hanya dapat beberapa saja. Kalau hasilnya 

lumayan banyak biasanya anak saya jual ke pasar atau jual ke 

toke, hasil uang yang dia dapatkan untuk uang jajannya sendiri 

jadi lumayan sangat membantu mengurangi pengeluaran saya 

karena saya ga payah ngasih dia uang saku lagi”. (Hasil 

wawancara dengan Bapak Abdullah, 8 Agustus 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

mobilisasi rumah tangga nelayan sangat membantu para nelayan dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya serta kebutuhan pendidikan dan kesehatan serta 

kebutuhan sandang dan perumahan 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, strategi adaptasi buruh 

nelayan dalam pemenuhan kebutuhan dasar keluarga di Desa Kelatan Kabupaten 

Langkat pasca covid-19 sudah berjalan dengan baik. Para buruh nelayan sebagai 

kepala rumah tangga sudah bekerja keras pasca covid-19 demi terpenuhinya 

kebutuhan dasar keluarga setiap harinya. Hal ini dapat dilihat pada bentuk-bentuk 

strategi yang diterapkan sebagai berikut: 

1. Strategi Diversivikasi Pekerjaan, dimana strategi ini dapat dijalankan 

dengan baik oleh para keluarga buruh nelayan pada pasca covid-19, 

dikarenakan situasi dan kondisi keluarga nelayan berusaha sebaik mungkin 

dengan memanfaatkan sumber daya dan potensi yang ada, melakukan 

pekerjaan lain diluar nelayan, memperpanjang jam kerja dan berupaya 

keras untuk meningkatkan pendapatan demi memenuhi kebutuhan rumah 

tangga. 

2. Strategi Memanfaatkan Hubungan Sosial, dimana strategi ini dapat 

dijalankan dengan baik oleh para nelayan yaitu dengan mereka meminjam 

uang ke tentangga atau ke juragan mereka demi untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga mereka. 

3. Strategi Mobilisasi Rumah tangga, dimana startegi ini dapat dijalankan 

dengan baik oleh para keluarga buruh nelayan pasa pasca covid-19, 

dikarenakan siituasi dan kondisi para keluarga nelayan istri dan anak 
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4. mereka ikut mencari nafkah untuk membantu dan menambah penghasilan 

keluarga supaya terpenuhinya kebutuhan dasar sehari-hari. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas adapun saran yang ingin dierika peneliti 

sebagai berikut: 

Para nelayan dan keluarga nelayan harus lebih semangat dalam mencari 

nafkah untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, dan para nelayan juga harus 

memikirkan kesehatan dan keselamatan kerja yang baik untuk mencegah 

penyakit. Dan keluarga nelayan perlu lebih hati-hati dan bijaksana dalam 

mengelola keuangan rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan guna 

menghindarai pinjaman dari pihak yang memberatkan 
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